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ABSTRAK 

Aqil Baihaqi Fairuzan. NIM: 1808202121. “IMPLEMENTASI 

PERATURAN DAERAH NOMOR 10 TAHUN 2019 TENTANG 

PENYELENGGARAAN KETERTIBAN UMUM, KETENTRAMAN DAN 

PERLINDUNGAN MASYARAKAT TERHADAP PERELOKASIAN 

PEDAGANG KAKI LIMA PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 

(Studi Kasus pada Alun-Alun Kabupaten Majalengka)”, 2022. 

 

Sebelum pemerintah merenovasi alun-alun yang menjadi salah satu faktor yang 

melatarbelakangi direlokasikannya Pedagang Kaki Lima, kawasan tersebut 

memang merupakan salahsatu tempat favorit bagi para Pedagang Kaki Lima 

untuk menjajakan dagangannya karena tempat yang strategis dan berada di pusat 

keramaian. Berbagai macam produk dagangan seperti aksesoris, mainan anak-

anak, pakaian, makanan, minuman, dan sebagainya menempati sisi jalan, trotoar, 

bahkan ada yang berjualan di dalam kawasan alun-alun. Akibat yang ditimbulkan 

sering menyebabkan kemacetan, serta rasa ketidaknyamanan pengunjung yang 

datang. Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, ada beberapa 

langkah yang akan ditempuh untuk menjawab permasalahan yang ditetapkan 

sejak dari lokasi penelitian, pendekatan penelitian, jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, uji validasi data, dan teknik analisis data. Berdasarkan 

teori Chaves, Implementasi Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Ketertiban Umum, Ketentraman dan Perlindungan Masyarakat 

terhadap perelokasian Pedagang Kaki Lima pada Alun-Alun Majalengka dalam 

penelitian ini masih dalam tahap proses penertiban, hambatan utama dari 

perelokasian tersebut karena belum diterbitkannya Keputusan Bupati. Penertiban 

yang dilakukan sudah sesuai dengan Peraturan Daerah tersebut, yang berdampak 

pada tertibnya alun-alun saat ini. Dalam perspektif maqashid syariah, terdapat 

enam unsur dalam mewujudkan kemaslahatan, hifdzul maal dan hifdzul bi‟ah  

adalah dua diantara keenam unsur tersebut yang penulis jadikan bahan rujukan  

dalam menganalisis hasil penelitian ini. Terdapat 2 aspek dampak Implementasi 

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ketertiban 

Umum, Ketentraman dan Perlindungan Masyarakat terhadap perelokasian 

Pedagang Kaki Lima pada Alun-Alun Majalengka yang penulis fokuskan, yaitu 

ekonomi Pedagang Kaki Lima yang terdampak, dan lingkungan sekitar area alun-

alun. Pemerintah Daerah mempunyai wewenang dalam menentukan lokasi 

perelokasian bagi Pedagang Kaki Lima yang ditertibkan, dalam menentukan 

lokasi tersebut, pemerintah secara persuasif berdiskusi dengan perwakilan 
pedagang yang terhimpun dalam Asosiasi Pedagang Kaki Lima. 

 

Kata Kunci: Relokasi, Ketertiban Umum, dan Pedagang Kaki Lima.  
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ABSTRACT 

Aqil Baihaqi Fairuzan. NIM: 1808202121. “IMPLEMENTATION OF 

REGIONAL REGULATION NUMBER 10 OF 2019 CONCERNING THE 

IMPLEMENTATION OF PUBLIC ORDER, PEACE AND COMMUNITY 

PROTECTION AGAINST THE REALLOCATION OF STREET 

VENDORS FROM THE PERSPECTIVE OF SHARIA ECONOMIC LAW 

(Case Study in Majalengka Regency Square)", 2022. 

 

Before the government renovated the square which was one of the factors behind 

the relocation of Street Vendors, the area was indeed one of the favorite places 

for Street Vendors to peddle their wares because it was a strategic place and was 

in the center of the crowd. Various kinds of merchandise products such as 

accessories, children's toys, clothing, food, drinks, and so on occupy the side of 

the road, sidewalks, and some even sell inside the square area. The resulting 

consequences often cause congestion, as well as a sense of discomfort of visitors 

who come. This research method is a qualitative research method, there are 

several steps that will be taken to answer the problems set from the research 

location, research approach, type of research, data sources, data collection 

techniques, data validation tests, and data analysis techniques. Based on Chaves' 

theory, the implementation of Regional Regulation Number 10 of 2019 concerning 

the Implementation of Public Order, Peace and Community Protection against the 

relocation of Street Vendors in Majalengka Square in this study is still in the 

process of controlling, the main obstacle to the relocation is because the Regent's 

Decree has not yet been issued. The control carried out is in accordance with the 

Regional Regulation, which has an impact on the current order of the square. In 

the perspective of maqashid sharia, there are six elements in realizing benefits, 

hifdzul maal and hifdzul bi'ah are two of the six elements that the author uses as 

reference material in analyzing the results of this study. There are 2 aspects of the 

impact of the implementation of Regional Regulation Number 10 of 2019 

concerning the Implementation of Public Order, Peace and Community 

Protection against the relocation of Street Vendors to the Majalengka Square 

which the authors focus on, namely the economy of the affected Street Vendors, 

and the environment around the square area. The Regional Government has the 

authority to determine the relocation location for regulated street vendors, in 

determining the location, the government persuasively discusses with 

representatives of traders gathered in the Street Vendors Association. 

 

Keywords: Relocation, Public Order, and Street Vendors. 
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 الإختصار

ل بيهقي فيزوساىياق . NIM: 1808202121. " بشأى تنفيذ  9102لعام  01تنفيذ اللائحت التنفيذيت رقن 

النظام العام والسلام وحوايت الوجتوع هي إعادة تىسيع الباعت الوتجىليي هي هنظىر الشزيعت الإسلاهيت 

(ريجنسي)دراست حالت في هيداى هاجالينغكا  ,2022.  
 

قجو أُ رقً٘ اىحنٍ٘خ ثزجذٝذ اىغبحخ اىزٜ مبّذ أحذ اىؼ٘اٍو ٗساء ّقو اىجبػخ اىَزج٘ىِٞ ، مبّذ اىَْطقخ ثبىفؼو ٗاحذح 

ٍِ الأٍبمِ اىَفضيخ ىيجبػخ اىَزج٘ىِٞ ىجٞغ ثضبػزٌٖ لأّٖب مبّذ ٍنبّب اعزشارٞجٞب ٗمبّذ فٜ ٗعظ اىحشذ. أّ٘اع 

لإمغغ٘اساد ٗىؼت الأطفبه ٗاىَلاثظ ٗاىَ٘اد اىغزائٞخ ٗاىَششٗثبد ٍٗب إىٚ ٍخزيفخ ٍِ اىَْزجبد اىجضبئؼٞخ ٍثو ا

رىل رحزو جبّت اىطشٝق ٗالأسطفخ ، ٗثؼضٖب ٝجبع داخو ٍْطقخ اىَشثغ. غبىجب ٍب رغجت اىؼ٘اقت اىْبرجخ الاصدحبً ، 

ث ّ٘ػٞخ، فْٖبك ػذح ثبلإضبفخ إىٚ اىشؼ٘س ثؼذً اىشاحخ ىذٙ اىضٗاس اىزِٝ ٝأرُ٘. طشٝقخ اىجحث ٕزٓ ٕٜ طشٝقخ ثح

خط٘اد عٞزٌ ارخبرٕب ىلإجبثخ ػيٚ اىَشنلاد اىَحذدح ٍِ ٍ٘قغ اىجحث، ّٖٗج اىجحث، ّٗ٘ع اىجحث، ٍٗظبدس 

اىجٞبّبد، ٗرقْٞبد جَغ اىجٞبّبد، ٗاخزجبساد اىزحقق ٍِ طحخ اىجٞبّبد، ٗرقْٞبد رحيٞو اىجٞبّبد. اعزْبدا إىٚ ّظشٝخ 

ثشأُ رْفٞز اىْظبً اىؼبً ٗاىغلاً ٗحَبٝخ اىَجزَغ ضذ  9102ىؼبً  01خ سقٌ رشبفٞظ ، فئُ رْفٞز اىلائحخ الإقيَٞٞ

رخظٞض اىجبػخ اىَزج٘ىِٞ فٜ عبحخ ٍبجبىْٞغنب فٜ ٕزٓ اىذساعخ لا ٝضاه فٜ ٍشحيخ ػَيٞخ اىطيت ، ٗاىؼقجخ اىشئٞغٞخ 

الإقيَٞٞخ ، ٗاىزٜ ىٖب  أٍبً اىزخظٞض ٕٜ أُ ٍشعً٘ اى٘طٜ ىٌ ٝظذس. رز٘افق اىلائحخ اىزٜ ٝزٌ رْفٞزٕب ٍغ اىي٘ائح

 ػْظش ٕٜٗ اىف٘ائذ، رحقٞق فٜ ػْبطش عزخ ْٕبك اىششٝؼخ، ٍقبطذ ّظش ٗجٖخ ٍِ رأثٞش ػيٚ اىْظبً اىحبىٜ ىيَشثغ.

. ْٕبك جبّجبُ ٍِ رأثٞش رْفٞز اىذساعخ ٕزٓ ّزبئج رحيٞو فٜ ٍشجؼٞخ مَبدح اىَؤىف ٝغزخذٍٖب اىزٜ اىغزخ اىؼْبطش ٍِ

ثشأُ رْفٞز اىْظبً اىؼبً ٗاىغلاً ٗحَبٝخ اىَجزَغ ػيٚ رخظٞض اىجبػخ اىَزج٘ىِٞ  9102ىؼبً  01اىلائحخ الإقيَٞٞخ سقٌ 

فٜ عبحخ ٍبجبىْٞغنب اىزٜ ٝشمض ػيٖٞب اىَؤىف ، ٕٜٗ اقزظبد اىجبػخ اىَزج٘ىِٞ اىَزضشسِٝ ، ٗاىجٞئخ اىَحٞطخ ثَْطقخ 

َزج٘ىِٞ ىنٜ رْبقش اىحنٍ٘خ ثشنو ٍقْغ ٍغ اىغبحخ. ٗرزَزغ اىحنٍ٘خ اىَحيٞخ ثغيطخ رحذٝذ ٍ٘قغ اىزخظٞض ىيجبػخ اى

 .ٍَثيٜ اىزجبس اىَجزَؼِٞ فٜ ساثطخ اىجبػخ اىَزج٘ىِٞ، ػْذ رحذٝذ اىَ٘قغ

 

 .اىْقو ٗاىْظبً اىؼبً ٗاىجبػخ اىجبئيِٞ :الكلواث الوفتاحيت
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MOTTO 

 

“Dalam sepakbola, peluang sekecil apapun bisa menjadi gol, begitupun dengan 

hidup.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi  ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س
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 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qa Q Qi ؽ

 Ka K Ka ؾ

 La L El ؿ

 Ma M Em ـ

 Na N En ف

 Wa W We و

 Ha H Ha هػ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 
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ditulis dengan tanda (‟). 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

ؿَ   haula   :   ه و 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 
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 Fatḥah dan alif atau ya ā ػػ اَََػػ ى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ػػ ي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau ū ػػ ػو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : ي م و تَ 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة َالأط ف اؿ

ل ةَ  يػ  الف ض  يػ ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د 

ةَ  م  ك   al-ḥikmah  :   الح 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā  : ر بػَّن ا

ن ا  najjainā  : ن جَّيػ 

 al-ḥaqq  : الح قَ 

 al-ḥajj  : الح جَ 

 nu‟‟ima  : نػ عِّمَ 

 aduwwun„ : ع د وَ 

Jika huruf ٙ ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع ل يَ 

 Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع ر ب يَ 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   اه

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم سَ 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة
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 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :   الب لا دَ 

 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta‟murūna  :  ت أ م ر و فَ 

 ‟al-nau  :    النَّوءَ 

ءَ   syai‟un  :    ش ي 

 umirtu  :    أ م ر تَ 

 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 
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ي ن َاللَ        dīnullāh  :     د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

م ة َاللَ  َر ح   hum fī raḥmatillāh  :  ه م َف ي 

 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 


